
66  

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

Pada bab ini dideskripsikan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 

masalah. Berdasarkan pada kesimpulan tersebut akan di rumuskan beberapa saran 

kepada pihak yang terkait. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Implementasi metode sorogan dalam mengembangkan pemahaman santri pada 

kitab safinatussholah di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, 

Sepanjang, Gondanglegi, Malang mencakup dua hal yaitu, Latar belakang 

penggunaan metode sorogan untuk dipertahankannya suatu tradisi 

kepesantrenan dengan penggunaan metode yang tepat dan mutlak diperlukan 

untuk tercapainya suatu tujuan. Serta Pelaksanaan pembelajaran kitab 

safinatussholah menggunakan metode sorogan ini sebagai upaya untuk 

mencapai pemahaman peserta didik, tak hanya secara akal namun secara aksinya 

juga. 

2. Pemahaman Pemahaman peserta didik dengan menggunakan metode sorogan 

dalam memahami kitab safinatussholah di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul 

Fuqoha’Sepanjang, Gondanglegi, Malang yaitu, dimana ketika peserta didik 

sudah mampu menguasai kompetensi intelektual dan kompetensi fisik yang 

mana peserta didik mampu memaknai kitab dan mengenali suatu masalah  

kemudian bisa memecahkan masalah tersebut serta di kombinasikan dengan 

penerapan ilmu yang telah didapat dengan metode sorogan tersebut sepeti halnya 

mengamalkan amal ibadah yang telah disampaikan oleh pendidik dengan 

demikian peserta didik sudah dikatakan mampu memahami kitab 

safinatussholah dengan baik dan efektif. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat metode sorogan dalam memahami kitab 

safinatussholah di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, Sepanjang, 

Gondanglegi, Malang. Faktor pendukung dan penghambat metode sorogan 

yaitu, Peserta didik dapat berinteraksi dengan Ustadz secara langsung, suasana 

menjadi lebih kondusif, lebih terbimbing dan terarahkan, dan Ustadz dapat 

mengevaluasi sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami kitab, 

dan murid semakin mengerti arti, makna, dan penjelasan dari kitab yang 

dipelajari, bahkan bisa menerangkannya. 

Kelemahan metode sorogan yaitu, kurang efektif  karena 

membutuhkan waktu yang lama. 

5.2  SARAN 

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Mengatur ulang terkait permasalahan waktu dalam metode sorogan, 

karena dinilai kurang efektif perihal memakan banyak waktu, jadi bisa 

disusun kembali terkait sistem yang dijalankan agar bisa lebih efektif. 

2. Kepada tenaga pendidik, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

wawasannya dalam menguasai metode sorogan dalam pembelajaran, 

yakni dengan meningkatkan kedisiplinan para santri dengan memastikan 

para santri sudah mempersiapkan semua perlengkapan belajarnya.  
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